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ABSTRAK 

Hindri Alfiani Wahyu Jannah: Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 7 Tahun 

2000 Tentang Tenaga Kerja Wanita dalam Ikatan Perkawinan Perspektif Maqashid Al-

Syari’ah  

Kewajiban memberi nafkah keluarga adalah suami, jika istri yang bekerja maka 

menimbulkan peran ganda dalam rumah tangganya, bahkan bagaimanan jika sampai menjadi 

tenaga kerja wanita ke luar negeri. Majelis Ulama Indonesia merupakan penghimpun fatwa 

yang memberi pengaruh besar pada masyarakat Islam Indonesia. Dan penulis menemukan 

fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor: 7 Tahun 2000 tentang larangan bekerja di luar kota 

atau luar negeri didasarkan atas berbagai aspek. Seperti aspek syariat yang tidak dibolehkan 

perempuan berpergian lebih dari tiga hari tanpa mahram. Maka perlu adanya perspektif 

maqashid asy-syariah dalam istimbath hukum yang digunakan Majelis Ulama Indonesia. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tinjauan maqashid asy-syariah terhadap tenaga 

kerja wanita, terhadap hak dan kewajiban istri sebagai ibu rumah tangga, dan mengetahui 

istimbath hukum yang digunakan oleh Majelis Ulama Indonesia fatwa nomor: 7 Munas MUI 

Tahun 2000 tentang tenaga kerja wanita. 

Penelitian ini di titik beratkan pada fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor: 7 Tahun 2000 

tentang pengiriman tenaga kerja wanita ke luar negeri. Dan fatwa adalah jawaban atau 

penjelasan dari ulama mengenai masalah keagamaan dan berlaku untuk umum, yang 

dihasilkan dari siding komisi tentang suatu masalah hukum yang telah disetujui oleh anggota 

komisi dalam siding komisi. 

Metode yang digunakan penelian ini adalah metode kualitatif, penelitian jenis studi 

kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri 

dan menelaah literature atau penelitian yang difokuskan pada bahan-bahan pustaka. Sumber-

sumber data diperoleh dari berbagai karya tulis seperti buku, majalah, artikel dan jurnal yang 

secara langsung maupun tidak membicarakan persoalan yang diteliti, dan menggunakan 

analisis isi terhadap fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor: 7 Munas MUI Tahun 2000 

tentang tenaga kerja wanita. 

Data yang ditemukan bahwa fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor; 7 tahun 2000 

tentang Tenaga Kerja Wanita berlatar belakang dari dasar hukum yang digunakan yaitu: Q.S 

An-Nur (24):31. Hadits Nabi riwayat Bukhari Muslim tentang larangan berdua-duan dengan 

lawan jenis dan larangan perjalan selama tiga hari bagi perempuan kecuali dengan 

mahramnya. Selanjutnya kaidah fiqihyyah tentang kemaslahatan dan hajat atau kebutuhan. 

Oleh karena itu peran istri sebagai tenaga kerja wanita merupakan kategori dhoruriyat yang 

sangat membantu suami dalam mencari nafkah, maka tinjauan maqashid al-syariah dari salah 

satu Maqashid al-Khamsah adalah Hifdz an-Nasl / an-Nasb (memelihara keturunan). Sebagai 

alasan yang membantu terbentuknya fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang tenaga kerja 

wanita nomor 7 tahun 2000. 

 Dengan demikian dapat disimpulakan kedudukan suami satu tingkat  lebih dari pada istri 

dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah (2): 228, hal ini kembali pada faktor kehidupan rumah 

tangga tenaga kerja wanita, dan siapa yang lebih berhak mencari nafkah ini kesepakatan 

masing-masing antara suami dan istri, karena inti dari nafkah adalah anak-anak yang mana 

kedudukannya sebagai objek rumah tangga harus dilestarikan, dijaga, dan dilindungi oleh 

kedua orang tua mereka. Hal ini sejalan dengan anjuran tolong-menolong sebagaimana 

terdapat dalam Q.S Al-Maidah [5] ayat 2. 
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ABSTRACT 

 

Hindri Alfiani Wahyu Jannah: Indonesian Ulama Council Fatwa Number: 7 Year 

2000 about women workers in matrimony perspective maqashid Ash-Sharia 

Obligation to provide the family income is the husband, if the wife works, it will inflict 

double role in the household, even what  if the wife becomes  a woman labor abroad. 

Indonesian Ulama Council is a collector fatwa that gives a great influence on the Indonesian 

Islamic community. And the author found a fatwa of Indonesian Ulama Council number: 7 

Year 2000 regarding the prohibition to work outside the city or abroad based on various 

aspects. As the Shari'a aspects which does not allow women to travel more than three days 

without a mahram. So, it needs maqashid ash-Sharia perspective in law istimbath used by 

Indonesian Ulama Council. 

The purpose of this study is to find out maqashid ash-Sharia perspective against women 

workers, the rights and duties as a homemaker wife, and knowing law istimbath used by the 

Indonesian Ulama Council fatwa number: 7 MUI National Conference of 2000 on women 

workers. 

This study is focused on the Indonesian Ulama Council fatwa number: 7 Year 2000 about  

sending female workers abroad. And fatwa is an answer or explanation from Ulama 

concerning religious issues and is applicable for public, resulted from the commission 

hearings about a legal issue that has been approved by the commission members in hearing 

commission. 

method used is a qualitative method, research of  literature study (library research) which 

is a research that the study conducted by searching and studying literature or research that is 

focused on library materials. Sources of data obtained from various papers such as books, 

magazines, articles and journals that directly or indirectly discuss the issue studied, and using 

a content analysis of the Indonesian Ulama Council fatwa number: 7 MUI National 

Conference of 2000 on women workers. 

The data found is that fatwa Indonesian Ulama Council; number 7, 2000 on Labor Women 

used a legal basis: Q.S An-Nur (24): 31. Hadits narrated by Bukhari Muslim on the 

prohibition of both a pair with the opposite of sex and the prohibition of travelling for three 

days for women except with a mahram. Furthermore principle fiqhiyah  about the benefit and 

necessity. Therefore role of the wife as a woman worker is dharuriyyat category which is 

very helping for her husband in making a living, so,  maqasid al-shariah perspective from one 

of maqashid al-khamsah is Hifdz-Nasl an / an-Nasb (the breeding). As a reason that helped 

the formation of the Indonesian Ulama Council fatwa on women workers number 7 in 2000. 

Therefore, It can be concluded that husband notch is one notch higher than the wife as Al-

Baqarah (2): 228 described, this case returns to the household life factor of woman worker, 

and those who are more entitled to make a living, this is an agreement between husband and 

wife, because the essence of living are children, which their positions are as household 

objects must be preserved, be maintained, and protected by their parents. This case is in line 

with the recommendations of helping contained in Q.S Al-Maidah [5] paragraph 2. 
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 التجريد

انؼايهت فٙ انُكاط َظشا يٍ ػٍ  4222سُت  7ُْٛذس٘ انفٛاَٙ ٔحٙ صُتّ : فخٕٖ يضهس انؼهًاء أَذَٔٛسٛا سلى  

 َاحٛت يماصذ انششػٛت

 

يٍ ٔاصب سصم كانضٔس ْٕ انُفالت ػهٗ أسشحّ، ٔإرا ػًهج انضٔصت ْٔٙ يسؤٔنت فٙ أسشحٓا فٛؤخز دٔسحاٌ فٙ 

ٍّ ٚبحزٍْ انؼًم حخٗ خاسس انبلاد. ْٕٔ يضهس انؼهًاء أَذَٔٛسٛا ٚؼشف بؤَّّ يشكض نضًغ انفخأٖ  حٛاة أسشحٓا. بم بؼط يُٓ

 4222سُت  7رش ػهٗ صًٛغ انًهسى أَذَٔٛسٛا. ٔيٍ ْزا، ٚلاحظ انكاحب انفخٕٖ يٍ انفخأٖ يضهس انؼهًاء أَذَٔٛسٛا سلى  ٚؤ

ٚبحذ ػٍ ححشٚى انؼًم فٙ خاسس انًذٌ أٔ انبلاد يُاسبت انًظاْش. يزهٓا يٍ يظٓش انششػٛت انز٘ ٚحشو انُسآء رْابت حخٗ 

َحخاس ػهٗ َظاسة انًماصذ انششػٛت يٍ الأحكاو انًسخًبطت انخٙ حسخؼًم فٙ رلارت أٚاو أٔ حضٚذ بغٛش يحشو. ٔيٍ ْزا 

 يضهس انؼهًاء أَذَٔٛسٛا.

ْذف يٍ أْذاف ْزِ انُظشٚت نٛؼشف يماصذ انششػٛتّ نهُساء، ػهٗ انحمٕق ٔٔاصبخٓا فٙ الأسشة ٔنًؼشفت ػهٗ 

 ًٛغ انز٘ ٚبحذ ػٍ انؼايهت.يشأسة انض 4222سُت  7إسخًباغ الأحكاو يٍ يضهس انؼهًاء أَذَٔٛسٛا سلى  

ػٍ انؼًهت إنٗ خاسس انبلاد. ٔٚؼشف  4222سُت  7حشكض ْزِ انُظشٚتّ ػهٗ فخٕٖ يضهس انؼهًاء أَذَٔٛسٛا سلى  

أٌ ْزا انفخٕٖ ْٕ َخٛضت ٔبٛاَاث انؼهًاء ػٍ انًسائم انذُٚٛتّ ػهٗ انؼاوّ، ٔأٚعا َخٛضاث يٍ أحكاو انًٕفمّاث نضُت 

 الإصخًاػاث.

ْٕٔ انبحذ انز٘ ٚشكّض ػهٗ انًكخبٛتّ.  انُٕػٙ ٔانُٓش انبحٕد يكخبت بًُٓش انبحذ فٙ ٚسخؼًم ٘انز ٔانًُٓش

ٔٚحصم إَٔاع انبٛاَاث يٍ انكخب، ٔانًضلّاث، ٔانًملّاث انخٙ حخؼهكّ بًسائم انبحذ، ٔٚسخؼًم أٚعا بفخٕٖ يٍ يضهس 

 ػٍ انؼايهت انٗ خاسس انبلاد. 4222سُت  7انؼهًاء اَذَٔٛسٛا  سلى 

، ٔانحذٚذ 53ػٍ انؼايهت اساسا بسٕسة انُٕس :  4222سُت   7ٍ لشاس يضهس انؼهًاء الإَذَٔٛسٛا  سلى ٔي

انششٚف بشٔاٚت انبخاس٘ ٔيسهى ػٍ يُغ الإخخلاغ ٔيُغ انسفش نهًشأة إلّّ بانًحشو ٔانماػذة انفمٓٛت ػٍ انًصهحت انؼايّت 

فمت. ٔيٍ انًماصذ انخًست ْٕ حفظ انُسم أٔ انُسب. ٔيٍ فٕصف صٔصت كانخاديت يٍ ظشٔسٚاث نخساػذ بٓا صٔصٓا فٙ انُ

 .4222سُت   7ْزا انًُطهك أصذس انًضهس انؼهًآء أَذَٔٛسٛا لشاسْا ػٍ انؼايهت سلى 

ْٔزا  442فانخلاصت يٍ رانك فذسصت انضٔس أػهٗ يٍ انضٔصت كًا لال الله سبحاَّ ٔحؼانٗ فٙ سٕسة انبمشة : 

٘ أحكّ يًُٓا فٙ كسب انًؼاٚش بانخفاق يٍ انضٔس ٔانضٔصت. فانغشض الأساسٙ يٍ ػايم يٍ ػٕايم يصهحت الأسشة فانز

انُفمت ْٕٔ نًصهحت ٔسػاٚت ٔحًاٚت الأٔلّد. ْٔزا الأيش يطابما بانحذّ فٙ انخؼأٌ فٙ لٕل الله سبحاَّ ٔحؼانٗ فٙ سٕسة 

 .4انًائذة : 

 


